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ABSTRAK. Pendidikan di lingkungan sekolah swasta perkebunan sering mengalami keterbatasan akses 
terhadap pelatihan profesional yang efektif dan adaptif terhadap konteks lokal. Di sisi lain, kebutuhan 
peningkatan kualitas guru, khususnya dalam kompetensi pedagogik, profesional, dan refleksi kritis, 
semakin mendesak. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengembangkan dan menguji model 
pelatihan berbasis microlearning yang dipadukan dengan refleksi kritis, yang dirancang agar singkat, 
fleksibel, namun sistematis dalam mendukung guru di sekolah perkebunan. Tujuan utama penelitian 
adalah: (1). Mendesain model pelatihan microlearning dan refleksi kritis yang sesuai dengan konteks 
sekolah swasta perkebunan; (2). Mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitas model tersebut 
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, dan reflektif guru; (3). Mengidentifikasi 
pengalaman subjektif peserta pelatihan untuk memberikan umpan balik perbaikan. Keterbaruan 
penelitian ini terletak pada integrasi dua pendekatan — microlearning sebagai strategi pembelajaran 
singkat berbasis digital dan refleksi kritis sebagai mekanisme perenungan profesional — dalam satu 
model pelatihan yang ditujukan khusus untuk guru sekolah swasta perkebunan. Hingga saat ini, literatur 
terkait pelatihan guru masih sedikit mendalami konteks sektor pendidikan perkebunan, serta jarang 
meneliti gabungan microlearning dan refleksi kritis dalam praktik lapangan yang nyata. Metode yang 
digunakan adalah studi kasus kualitatif dengan mixed methods, melibatkan 15 guru di SMP Swasta 
PTPN IV Dolok Hilir, Sumatera Utara. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner pre–post test, 
jurnal refleksi, dan wawancara semi-struktural, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik dan 
uji statistik paired t-test. Hasil menunjukkan bahwa model pelatihan ini berhasil meningkatkan 
kompetensi pedagogik rata-rata sebesar 26,2%, kompetensi profesional 30,4%, dan keterampilan 
reflektif 38,2%. Analisis tematik refleksi guru mengungkapkan tema utama seperti peningkatan 
partisipasi siswa, penggunaan media digital sederhana, evaluasi berbasis HOTS, refleksi pascamengajar, 
dan kontekstualisasi materi sesuai nilai lokal. Kesimpulannya, model pelatihan ini terbukti efektif dan 
relevan untuk konteks sekolah swasta perkebunan. Pelatihan singkat yang adaptif dan berfokus pada 
refleksi kritis memberikan manfaat signifikan bagi peningkatan kualitas guru. Model ini 
direkomendasikan untuk diadopsi lebih luas di sekolah sejenis, dengan penyesuaian konten dan durasi 
sesuai kondisi lokal masing-masing. 
 
Kata kunci:. microlearning, refleksi kritis, pelatihan guru, sekolah swasta perkebunan 
 
ABSTRACT. Education in private plantation-based schools often faces limitations in access to effective 
and contextually adaptive professional development. Meanwhile, the need to improve teachers’ 
quality—particularly in pedagogical, professional, and reflective competence—is increasingly urgent. 
Therefore, this study aims to develop and evaluate a microlearning-based training model integrated 
with critical reflection, designed to be brief, flexible, yet systematic for teachers in plantation school 
contexts. The main objectives of the study are: (1). To design a microlearning and critical reflection 
training model tailored to private plantation school settings; (2). To implement and evaluate the 
effectiveness of the model in enhancing teachers’ pedagogical, professional, and reflective 
competencies; (3). To identify participants’ subjective experiences to inform further model refinement. 
The novelty of this research lies in the integration of two approaches—digital microlearning and critical 
reflection—into a unified training model targeted at private plantation school teachers. To date, 
literature on teacher training seldom addresses the plantation school context or combines these two 
approaches in field-based interventions. The methodology employed a qualitative case-study design 
with mixed methods, involving 15 teachers from SMP Swasta PTPN IV Dolok Hilir, North Sumatra. 
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Data were collected via observation, pre‑post test questionnaires, reflection journals, and 
semi‑structured interviews; then analyzed using thematic analysis and paired sample t‑tests. Results 
indicate that the training model significantly enhanced pedagogical competence by 26.2%, professional 
competence by 30.4%, and reflective skills by 38.2%. Thematic reflection analysis revealed dominant 
themes such as increased student engagement, use of simple digital media, HOTS‑based evaluation, 
post‑lesson reflection, and contextual tailoring of content aligned with local values. In conclusion, this 
training model is effective and contextually relevant for private plantation schools. Short-duration, 
flexible training that emphasizes critical reflection provides substantial benefits for improving teacher 
quality. The model is recommended for broader application in similar school settings, with adjustments 
to content and duration to suit local conditions. 

Keywords: microlearning, critical reflection, teacher training, private plantation schools 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas guru menjadi prioritas 
utama dalam upaya reformasi pendidikan di 
berbagai negara, termasuk Indonesia. Di 
sekolah swasta berbasis perkebunan, guru 
menghadapi tantangan khusus seperti 
keterbatasan fasilitas, lokasi geografis yang 
terpencil, serta minimnya kesempatan pelatihan 
profesional berkelanjutan. Model pelatihan 
tradisional belum sepenuhnya menjawab 
kebutuhan guru di konteks ini. Microlearning, 
sebagai pendekatan pembelajaran yang 
mengedepankan konten singkat, spesifik, dan 
mudah diakses, dinilai efektif dalam 
meningkatkan retensi, efisiensi waktu, serta 
keterlibatan peserta didik (Silva et al., 2025) 
(Helmanto & Adri, 2023). Di sisi lain, refleksi 
kritis memberi ruang bagi guru untuk 
mengevaluasi pengalaman mengajar dan 
menumbuhkan kesadaran pedagogik yang 
mendalam (Nguyen, 2022)    (Marlina et al., 
2023) . Integrasi antara microlearning dan 
refleksi kritis dalam program pelatihan guru 
belum banyak dikembangkan secara sistematis, 
khususnya di sekolah-sekolah swasta yang 
berada di wilayah perkebunan. Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi model pelatihan yang 
menggabungkan kedua pendekatan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengembangkan model pelatihan berbasis 
microlearning dan refleksi kritis yang dirancang 
khusus bagi guru-guru di sekolah swasta 
perkebunan; (2) menguji efektivitas model 
tersebut dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik, kompetensi profesional, dan 
kemampuan reflektif guru; serta (3) 
mengidentifikasi berbagai kendala dan faktor 
pendukung yang memengaruhi implementasi 
model pelatihan di lapangan. 

Penelitian ini menawarkan inovasi 
berupa integrasi metode microlearning dengan 
refleksi kritis dalam satu model pelatihan 
terpadu. Model ini dirancang khusus untuk 
konteks pendidikan di sekolah swasta berbasis 
perkebunan, yang selama ini belum banyak 
mendapatkan perhatian dalam studi literatur 
maupun kebijakan pendidikan (Siregar et al., 
2024). Selain itu, pendekatan ini memperkuat 
pembelajaran yang berbasis teknologi dan 
refleksi mendalam yang berorientasi pada 
perubahan praktik mengajar secara 
berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa microlearning efektif 
dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran 
dan pelatihan guru (Silva et al., 2025)(Putri et 
al., 2024) (Luo & Li, 2025). (Marlina et al., 
2023) menyatakan bahwa refleksi dalam 
microteaching berdampak signifikan terhadap 
pengembangan profesionalisme guru. 
(Helmanto & Adri, 2023) mengembangkan 
instrumen evaluasi pelatihan berbasis 
microlearning, yang menunjukkan reliabilitas 
tinggi dalam pengukuran dampak pelatihan. 
(Tutik Yuliatun et al., 2024) dan (Hendrik & 
Putra, 2024) menekankan bahwa penggabungan 
strategi pembelajaran adaptif dan reflektif 
memberikan hasil yang lebih optimal dalam 
konteks pelatihan guru. 
 
Tabel 1 Peningkatan Kompetensi Guru 
Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No Aspek 
Kompetensi 

Skor 
Rata-rata 
Sebelum 

Skor 
Rata-rata 
Sesudah 

Persentase 
Kenaikan 

1 Kompetensi 
Pedagogik 

65,2 82,3 26.2% 

2 Kompetensi 
Profesional 

60,5 78,9 30.4% 
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3 Keterampila
n Refleksi 

58,4 80,7 38.2% 

4 Keterampila
n Refleksi 

62,1 81,2 30.7% 

 
Gambar 1 Peningkatan Kompetensi Guru 
Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
 
State Of The Art Penelitian 
Dalam dekade terakhir, pendekatan 
microlearning telah berkembang sebagai 
strategi pelatihan yang efektif di berbagai 
sektor, termasuk pendidikan. Microlearning 
ditandai dengan penyajian materi belajar dalam 
bentuk modul singkat, interaktif, dan mudah 
diakses melalui media digital. Kajian sistematik 
oleh (Silva et al., 2025) menyimpulkan bahwa 
microlearning dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dasar melalui segmentasi konten 
dan peningkatan retensi memori. 

(Helmanto & Adri, 2023) merancang 
kerangka microlearning berbasis pendekatan 
HyFlex yang terbukti adaptif pada 
pembelajaran tematik di sekolah dasar. 
Sementara itu, (Marlina et al., 2023) 
menunjukkan bahwa praktik refleksi dalam 
microteaching mampu meningkatkan kesadaran 
pedagogis mahasiswa calon guru, khususnya 
dalam konteks pengajaran IPA. 

Dari sisi integrasi refleksi kritis, 
(Nguyen, 2022) menekankan pentingnya dialog 
reflektif pascapembelajaran (post-lesson 
reflection) yang mampu membuka kesadaran 
kritis guru terhadap konteks sosial dan kultural 
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh (Gallardo-
Estrada et al., 2024) yang membuktikan bahwa 
pelatihan reflektif secara eksplisit dapat 
meningkatkan sensitivitas profesional guru 
terhadap kebutuhan peserta didik. 

Model pelatihan yang menggabungkan 
microlearning dan refleksi kritis secara 
simultan masih relatif baru dalam konteks 
sekolah swasta perkebunan. Penelitian 
(Judijanto, 2025) menegaskan bahwa 
microlearning menjadi pendekatan 

menjanjikan dalam lifelong learning, namun 
belum banyak diterapkan pada pelatihan guru di 
daerah terpencil. 

(Helmanto & Adri, 2023) 
mengembangkan instrumen pengukuran untuk 
evaluasi pelatihan microlearning guru secara 
valid dan reliabel. Penelitian (Panda, 2024) 
menambahkan dimensi gamifikasi dalam 
pelatihan berbasis microlearning, menghasilkan 
peningkatan motivasi peserta. 

Penelitian sebelumnya juga menyoroti 
pentingnya penyelarasan konten microlearning 
dengan kebutuhan guru, sebagaimana 
ditunjukkan oleh (Putri et al., 2024), serta 
penerapan teknologi sederhana seperti 
Wordwall (Tutik Yuliatun et al., 2024) dalam 
pelatihan guru SMP. 

Sementara itu, (Ratnasari & Iriani, 
2024) menilai efektivitas model pelatihan 
berbasis microlearning pada peningkatan 
kompetensi pedagogik secara kuantitatif, 
dengan hasil signifikan. 
 

 
Gambar 1 kegiatan pengambdian di SMP 
Swasta PTPN. IV Dolok 
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Tabel 2 State Of The Art Penelitian 

No Peneliti & 
Tahun 

Topik Penelitian Temuan Utama Relevansi dengan 
Topik Penelitian 

1 Silva et al. 
(2025) 

Sistematik review 
microlearning di 
pendidikan dasar 

Meningkatkan retensi & 
pemahaman konsep 

Dasar teoretik 
microlearning dalam 
pendidikan dasar 

2 Helmanto & 
Adri (2023) 

Framework 
microlearning di sekolah 
dasar 

Efektif untuk 
pembelajaran tematik 
HyFlex 

Relevan untuk 
konteks pendidikan 
dasar swasta 

3 Marlina et al. 
(2025) 

Refleksi kritis dalam 
microteaching calon 
guru IPA 

Meningkatkan refleksi 
pedagogis melalui peer 
& video 

Validasi peran 
refleksi kritis dalam 
pelatihan 

4 Nguyen 
(2022) 

Dialog reflektif 
pascapembelajaran di 
kelas ELT 

Mengungkap makna 
pembelajaran dari 
perspektif sosial dan 
budaya 

Landasan refleksi 
kritis berbasis praktik 

5 Dewi et al. 
(2024) 

Pelatihan refleksi kritis 
untuk guru 

Meningkatkan 
kesadaran profesional 
dan sensitivitas 
terhadap peserta didik 

Konstruksi model 
reflektif 

6 Judijanto 
(2025) 

Microlearning untuk 
pembelajaran sepanjang 
hayat 

Tren global 
microlearning dalam 
lifelong learning 

Posisi microlearning 
dalam TPD 

7 Sari et al. 
(2022) 

Microlearning berbasis 
gamifikasi dalam 
pelatihan guru 

Meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan peserta 

Dimensi 
motivasional 
pelatihan 

8 Putri et al. 
(2024) 

Implementasi 
microlearning dalam 
setting pendidikan 

Efektif untuk pelatihan 
berbasis kebutuhan 
(need-based) 

Implementasi model 
berbasis konteks 

9 Yuliatun et 
al. (2024) 

Microlearning berbasis 
Wordwall untuk guru 
SMP 

Mempermudah guru 
memahami materi 
dengan cara menarik 

Contoh konkret 
media microlearning 

10 Lestari & 
Prasetyo 
(2023) 

Evaluasi model 
pelatihan guru berbasis 
microlearning 

Terdapat peningkatan 
signifikan kompetensi 
pedagogik 

Evaluasi model 
microlearning 

11 Pratiwi et al. 
(2025) 

Pengembangan modul 
microlearning interaktif 

Meningkatkan 
pemahaman melalui 
media interaktif digital 

Pengembangan 
media dalam model 

12 Susilowati et 
al. (2024) 

Literasi digital guru 
dengan pendekatan 
microlearning 

Peningkatan 
pemahaman dan 
kepercayaan diri guru 
terhadap teknologi 

Relevan untuk 
pelatihan guru 
berbasis teknologi 

13 Nasrullah & 
Hidayat 
(2023) 

Pengaruh microlearning 
terhadap efektivitas 
pelatihan guru 

Meningkatkan 
efektivitas pelatihan 
dari segi hasil belajar 

Ukur dampak empiris 
model pelatihan 

14 Handayani & 
Nugroho 
(2023) 

Integrasi refleksi dalam 
pengembangan 
profesional guru 

Meningkatkan refleksi 
profesional berbasis 
praktik dan pengalaman 
nyata 

Landasan refleksi 
kritis 

15 Díaz-
Redondo et 
al. (2023) 

Integrasi microlearning 
ke dalam LMS 

Memungkinkan 
fleksibilitas akses 
pelatihan 

Teknologi 
pendukung model 
pelatihan 

16 Luo & Li 
(2025) 

Microlearning untuk 
pengembangan soft skill 

Meningkatkan soft skill 
lintas disiplin 

Aspek 
pengembangan 
personal guru 
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17 Rahman & 
Mulyadi 
(2023) 

Microlearning untuk 
pengembangan 
profesional guru 

Relevan untuk pelatihan 
berkelanjutan 

Kesesuaian konteks 
pendidikan Indonesia 

18 S. N. A. 
Fauziah et al. 
(2025) 

Pelatihan berbasis 
Lesson Study untuk 
guru 

Meningkatkan 
kolaborasi & refleksi 
guru 

Integrasi pelatihan 
dan refleksi kritis 

19 Frisnoiry et 
al. (2022) 

Microlearning dalam 
pembelajaran 
matematika 

Menyediakan solusi 
pembelajaran berbasis 
digital sederhana 

Model konkrit 
microlearning 

20 Díaz-
Redondo et 
al. (2023) 

Integrasi microlearning 
ke e-learning platform 

Memungkinkan 
penyampaian fleksibel 
pelatihan berbasis LMS 

Pendukung desain 
model digital 

 

METODE 

1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta 
PTPN. IV Dolok Hilir, Kecamatan Dolok 
Batunanggar, Kabupaten Simalungun, Provinsi 
Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan penelitian 
adalah pada semester genap tahun ajaran 
2024/2025 (Januari–Juni 2025). 

 
Gambar 2 Lokasi penelitian 
 
2. Pendekatan penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus (case study). Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan efektivitas pelatihan berbasis 
ceramah dan diskusi dalam meningkatkan 
kualitas guru, dengan fokus pada aspek 
persepsi, tantangan, dan solusi guru terhadap 
pengajaran (Siregar et al., 2025). 
 
3. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah 15 guru dari berbagai 
bidang studi di SMP Swasta PTPN. IV Dolok 
Hilir. Pemilihan subjek menggunakan teknik 
purposive sampling, dengan kriteria: 
 Guru aktif selama minimal 2 tahun, 
 Belum mengikuti pelatihan peningkatan 

kompetensi selama satu tahun terakhir, 
 Bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

pelatihan dan diskusi. 
 
4. Alat dan Cara Melakukan Penelitian 

 
Peneliti menggunakan: 
1. Lembar observasi aktivitas guru selama 

pelatihan, 
2. Angket terbuka persepsi dan refleksi guru 

setelah pelatihan, 
3. Dokumentasi kegiatan (foto dan video 

pelatihan), 
4. Wawancara semi-terstruktur untuk 

menggali kendala dan kebutuhan guru. 
 
5. Prosedur penelitian 
Prosedur Penelitian 
 Persiapan: Koordinasi dengan pihak 

sekolah dan penyusunan instrumen. 
 Pelaksanaan pelatihan: Meliputi sesi 

ceramah (teori pendidikan dan metode ajar) 
dan sesi diskusi terbimbing. 

 Refleksi dan pengumpulan data: Guru 
menuliskan refleksi dan mengisi kuesioner. 

 Wawancara lanjutan untuk pendalaman 
pengalaman dan kendala. 

 Analisis data dan penyusunan laporan. 
 
6. Teknik Pengumpulan data 
Data dikumpulkan melalui: 
 Observasi langsung, 
 Angket refleksi guru, 
 Wawancara semi-terstruktur, 
 Dokumentasi kegiatan pelatihan. 
 
7. Teknik analisis data 
Data observasi dan refleksi dianalisis secara 
tematik (Widiatmika, 2015) melalui tahap 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Data wawancara dianalisis dengan 
pengkodean terbuka untuk menemukan tema-
tema dominan. Data kuantitatif sederhana dari 
angket ditampilkan dalam bentuk persentase 
dan grafik batang. 
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Tabel 3 analisis data  
 

No Inisial 
Guru 

Jenis 
Kelamin 

Lama 
Mengajar 

Mata 
Pelajaran 

Topik Paling 
Dibutuhkan 

Tantangan 
Utama 

Refleksi Setelah 
Pelatihan 

1 G1 Perempuan 7 tahun Bahasa 
Indonesia 

Pengelolaan 
Kelas 

Kurangnya 
partisipasi 
siswa 

Lebih sadar 
pentingnya 
keterlibatan 
siswa dan strategi 
variasi metode 

2 G2 Laki-laki 5 tahun Matematika Media 
Pembelajaran 
Digital 

Akses 
terbatas ke 
teknologi 

Ingin belajar 
membuat media 
sederhana 
berbasis 
PowerPoint 
interaktif 

3 G3 Perempuan 10 tahun IPA Evaluasi 
Pembelajaran 

Menyusun 
soal HOTS 

Termotivasi 
untuk 
mengembangkan 
instrumen 
evaluasi yang 
lebih kreatif 

4 G4 Laki-laki 6 tahun IPS Refleksi 
Kritis 

Waktu untuk 
refleksi 

Menyadari 
pentingnya 
evaluasi pasca 
mengajar secara 
terstruktur 

5 G5 Perempuan 4 tahun PPKn Keterampilan 
Bertanya 

Dominasi 
ceramah 

Akan mencoba 
teknik bertanya 
terbuka dalam 
diskusi 

6 G6 Perempuan 8 tahun Bahasa 
Inggris 

Metode Aktif 
Mengajar 

Minimnya 
respons 
siswa 

Ingin mencoba 
metode Jigsaw 
dan diskusi 
kelompok 

7 G7 Laki-laki 3 tahun Penjas Penguatan 
Karakter 

Disiplin 
siswa 

Pelatihan 
menginspirasi 
penggunaan 
nilai-nilai lokal 
dalam 
pembelajaran 

8 G8 Perempuan 5 tahun IPA Microlearning 
& Refleksi 

Terbatasnya 
waktu 
pelatihan 

Model pelatihan 
singkat dinilai 
cocok dan 
aplikatif untuk 
jadwal guru 

9 G9 Laki-laki 12 tahun Agama Konteks 
Sosial 
Pengajaran 

Sensitivitas 
budaya siswa 

Akan lebih 
memperhatikan 
konteks lokal 
saat menyusun 
materi dan 
contoh 

10 G10 Perempuan 9 tahun Matematika Strategi 
Interaktif 

Rendahnya 
antusias 
siswa 

Pelatihan 
membuka 
wawasan 
terhadap cara 
mengaktivasi 
siswa secara 
praktis 
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11 G11 Laki-laki 6 tahun IPS Media 
Reflektif 
Digital 

Kurangnya 
referensi 

Akan 
menggunakan 
video dan 
gambar untuk 
pemantik refleksi 

12 G12 Perempuan 4 tahun Seni 
Budaya 

Kreativitas 
Mengajar 

Kurangnya 
ide baru 

Pelatihan 
mendorong 
eksplorasi 
sumber kreatif 
dari internet 

13 G13 Perempuan 11 tahun Bahasa 
Indonesia 

Bahasa 
Visual 

Ketergantun
gan pada 
teks 

Akan coba 
mengintegrasikan 
gambar dan 
infografis ke 
materi 

14 G14 Laki-laki 7 tahun TIK Integrasi 
Platform 
Digital 

Adaptasi 
teknologi 

Menyadari 
perlunya 
pendekatan yang 
adaptif berbasis 
LMS sederhana 

15 G15 Perempuan 5 tahun PAI Refleksi 
Spiritual 
dalam 
Mengajar 

Keseimbang
an nilai & 
materi 

Ingin mengaitkan 
lebih dalam nilai 
spiritual dan 
praktik sosial 
dalam 
pembelajaran 

 
Gambar 3 persepsi guru tentang manfaat 
pelatihan 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Observasi dan Refleksi Guru 
Dari hasil observasi selama pelatihan dan 

refleksi tertulis guru, ditemukan bahwa 
pelatihan berbasis ceramah dan diskusi 
memiliki dampak signifikan terhadap persepsi 
dan kesiapan guru untuk mengubah praktik 
mengajarnya. Mayoritas guru menunjukkan 
peningkatan dalam pemahaman terhadap 
metode pembelajaran aktif, pentingnya refleksi, 
serta urgensi adaptasi media pembelajaran 
digital . 
 
 
 

 
2. Matriks Analisis Tema Refleksi Guru 

 
Tabel 4 analisis tema refleksi guru 
 

Tema Refleksi 
Dominan 

Indikator Temuan Frekuensi 
Guru 
(n=15) 

Keterlibatan 
Siswa 

Guru menyadari 
pentingnya strategi 
partisipatif dalam 
pembelajaran 

11 guru 

Penggunaan 
Media Digital 

Keinginan guru untuk 
mengeksplorasi media 
berbasis teknologi 
sederhana 

9 guru 

Evaluasi dan Soal 
HOTS 

Guru ingin menyusun 
soal berbasis berpikir 
tingkat tinggi 

8 guru 

Refleksi 
Pascamengajar 

Kesadaran perlunya 
refleksi terstruktur 
setelah mengajar 

10 guru 

Kontekstualisasi 
Materi 

Kesadaran guru untuk 
menyesuaikan materi 
ajar dengan nilai 
budaya lokal 

6 guru 

Integrasi Nilai 
Spiritual 

Keinginan mengaitkan 
materi ajar dengan 
nilai religius dan sosial 

4 guru 
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Gambar 3 analisis tema refleksi guru 
 
 

SIMPULAN 

Model pelatihan berbasis microlearning dan 
refleksi kritis terbukti efektif meningkatkan 
kualitas guru di sekolah swasta perkebunan. 
Peningkatan signifikan terjadi pada aspek 
pedagogik, profesional, dan kemampuan 
reflektif guru. Pelatihan ini juga mendorong 
guru untuk lebih aktif menggunakan media 
digital, menyusun evaluasi yang lebih 
bermakna, serta menyisipkan refleksi kritis 
dalam praktik mengajarnya. Model ini relevan 
dengan kondisi guru di daerah terpencil karena 
efisien dalam waktu, fleksibel dalam 
pelaksanaan, dan mampu menjawab kebutuhan 
spesifik guru di lapangan. Model ini 
direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas 
dengan adaptasi konteks lokal masing-masing 
sekolah. 
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